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RINGKASAN

INTERVENSI PENYULUH PERTANIAN DALAM PEMBERDAYAAN

SOSIAL EKONOMI GABUNGAN KELOMPOK TANI DI ASEMBAGUS

SITUBONDO; Mirza Ferystiawan; 100910302026; 2015; 123 Halaman; Program

Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Jember.

Suatu perkembangan dalam bidang pembangunan yang berkaitan dengan

bagaimana sebuah desa menjadi acuan penting demi meningkatkan kesejahteraan

masyarakat pada masa sekarang ini. Dalam hal ini pemerintah membentuk

kelompok tani yang dimana kelompok tani tersebut didampingi oleh penyuluh

pertanian untuk membantu para petani dalam meningkatkan taraf hidup petani

melalui pemberdayaan, terutama pada aspek sosial ekonominya. Hal ini juga

terkait dalam pembentukan gabungan kelompok tani (gapoktan) di Kecamatan

Asembagus. Rumusan masalah pada penelitian ini menyangkut tentang

bagaimana intervensi penyuluh pertanian terhadap para petani melalui Gapoktan,

serta bagaimana perubahan sosial ekonomi yang terjadi setelah adanya penyuluh

pertanian tersebut. Maka dari itu penelitian ini bertujuan mengetahui dan

mendeskripsikan tentang intervensi penyuluh pertanian dalam pemberdayaan

sosial ekonomi petani melalui Gapoktan di Asembagus Situbondo.

Metode penelitian ini mempunyai tujuan agar penelitian bisa sesuai

dengan yang diharapkan, yaitu penelitian kualitatif. Untuk teknik penentuan

informan yang digunakan yakni menggunakan teknik Purposive Sampling.

Setelah mendapatkan data dari informan, kemudian peneliti mengolah data

dengan menggunakan teknik trianggulasi data. Pada penelitian ini menggunakan

teori agen perubahan sosial dan modal sosial yang dinilai mampu menganalisis

berbagai fenomena yang terjadi di lapangan.

Dalam penelitian yang dilakukan di Kecamatan Asembagus Kabupaten

Situbondo terkait intervensi yang dilakukan oleh penyuluh pertanian terhadap
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gabungan kelompok tani (Gapoktan) menghasilkan beberapa kesimpulan. Terkait

intervensi penyuluh pertanian dalam upaya pemberdayaan sosial ekonomi

Gapoktan yang diketahui menggunakan beberapa teknik, yaitu kunjungan,

demonstrasi, studi banding, dan evaluasi. Dari beberapa teknik tersebut

menghasilkan setidaknya 3 perubahan sosial ekonomi yang terjadi pada para

petani, antara lain: pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Pertama, perubahan sosial yaitu pengetahuan semakin bertambah dengan

adanya penyuluh pertanian. Kedua, sikap para petani setelah adanya intervensi

penyuluh pertanian menjadi semakin akrab. Ketiga, Dalam proses pembentukan

keterampilan, para petani sangat menyambut dengan baik ketika dihadapkan pada

penyelesaian berbagai permasalahan pada pertanian.

Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas

Jember.
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GLOSSARY

APTR :  Singkatan dari Asosiasi Petani Tebu Rakyat.

Bakulan : Pekerjaan seorang pedagang sayuran dan lauk-pauk untuk

kebutuhan sehari-hari, biasanya berkeliling ke rumah-rumah

warga.

BKP3 : Singkatan dari Badan Ketahanan Pangan dan Pelaksana

Penyuluh Pertanian

BPP : Singkatan dari Balai Penyuluh Pertanian.

D.O : Dana Oprasional yang dibayarkan oleh Pabrik Gula

Demonstrasi : Jenis pelatihan dari penyuluh pertanian kepada petani dengan

cara praktek langsung di lapangan

Demarea : Demonstrasi pada kepemilikan lahan di bawah 25 Ha.

Demfarm : Demonstrasi pada kepemilikan lahan di bawah 5 Ha.

Demplot : Demonstrasi pada kepemilikan lahan di bawah 1 Ha

Dhurbek/Uret : Sejenis hama berupa ulat tanah yang biasanya menyerang

tanaman tebu.

Gapoktan : Gabungan Kelompok Tani, yang merupakan organisasi resmi

dari pemerintah dan mendapat bantuan dana 100 juta tiap

Gapoktan.

HIPPA : Himpunan petani pengguna air, organisasi ini dibentuk dengan

tujuan untuk mengatur sistem irigasi yang ada.

KRPL : Kawasan Rumah Pangan Lestari, biasanya KRPL hanya ada di

Desa Bantal karena lahan yang masih luas dan terletak di dataran

tinggi.

KTNA : Merupakan singkatan dari Kelompok Tani Nelayan Andalan.

Marning : Sejenis makanan ringan yang berbahan dasar jagung.

Onfarm : Sistem yang ada di dalam pertanian.

OutFarm : Sistem di luar pertanian.
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PMT : Penyelia Mitra Tani, dalam setiap 3 kecamatan terdapat seorang

PMT yang bertugas mengawasi pendistribusian dana 100 juta

terutama pada tiap-tiap Gapoktan.

Poktan : Kelompok Tani, yang merupakan kumpulan petani secara

individual.

Polowijo : Jenis tanaman biji-bijian seperti jagung, padi, kacang dan

sebagainya.

PPL : Penyuluh Pertanian Lapangan, julukan ini biasanya digunakan

saat penyuluh pertanian bertugas di lapangan dalam membantu

para petani.

PUAP : Perkembangan Usaha Agribisnis Pedesaan, berupa dana 100 juta

yang dicairkan pada tiap-tiap Gapoktan yang bertujuan membantu

perekonomian para petani (terutama anggota gapoktan dan juga

bakulan)

PUTS : Perangkat Uji Tanah Sawah, alat ini digunakan biasanya untuk

mengukur tingkat kesuburan tanah pada sawah.

RDKK : Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok, biasanya ini dibuat

oleh kelompok tani tentang berbagai kebutuhan petani yang

belum dicapai, kemudian diproses oleh penyuluh pertanian, dan

diputuskan layak direalisasikan atau tidak.

Sublok : Panggilan umum untuk seorang Ulu-ulu air di Kecamatan

Asembagus.

TABELA : Merupakan Singkatan dari Tanam Benih Langsung.

THLTBPP : Tenaga Harian Lepas Tenaga Bantu Penyuluh Pertanian, ini

merupakan status bagi seorang penyuluh pertanian yang masih

belum PNS (Pegawai Negri Sipil) dan masih dalam sistem

kontrak.

WKPP : Wilayah Kerja Penyuluh Pertanian, ini merupakan area tanggung

jawab bagi seorang penyuluh pertanian terhadap para petani pada

daerah tertentu, untuk supaya dibantu dalam proses

pemberdayaannya.
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